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ABSTRAK

Telah dihasilkan suatu penemuan baru dalam 
pembuatan bahan bangunan (batako) yang praktis dan 
efisien. Penemuan yang dimaksud adalah Mesin 
Pencetak Batako Sistem Hidrolik Dengan Enam 
Cetakan. Dalam sekali proses produksi, mesin ini dapat 
menghasilkan batako sebanyak enam buah, sehingga 
dilihat dari segi produksinya mesin ini lebih unggul 
dibandingkan mesin pencetak batako manual. Dengan 
basil produksi yang tinggi, tentunya upah para pekerja 
batako akan tinggi pula, sehingga keluhan para pekerja 
batako yang memperoleh upah kurang memadai dapat 
teratasi.

Dalam proses operasinya, mesin ini menggunakan 
motor listrik dengan daya motor listrik 100 watt. Daya 
motor tersebut berfungsi untuk men'ngankan para 
pekeija batako ketika proses produksi berlangsung, 
sehingga tenaga yang dikeluarkan oleh pekerja batako 
tidak terlalu besar. Oleh karena itu, selain mening- 
katkan upah para pekerja batako, mesin ini juga dapat 
membantu para pekerja batako dalam mempermudah 
proses produksi batako.

Kata kund: Mesin, Batako, Enam Cetakan, Sistem 
Hidrolik.

I. PENDAHULUAN
Berdasarkan hasil survey awal 

di lapangan, di kabupaten Bandung 
dan Kota Cimahi, temyata kapa- 
sitas produksi batako sulit untuk 
ditingkatkan. Bahkan untuk ber- 
tahan konstan pun agak sulit untuk 
dipertahankan. Hal ini dikarenakan 
setiap kali produksi, batako yang 
dihasilkan sedikit, sehingga upah 
yang diterima para pekerja batako 
pun kurang memadai. Guna meng- 
gairahkan para pekerja pencetak

batako, dan agar dapat mengim- 
bangi kebutuhan akan produk bata­
ko, maka periu diciptakan cetakan 
batako yang berkapasitas besar 
dengan tenaga yang relatif ringan. 
Untuk itu dibuatlah suatu mesin 
pencetak batako sistem hidrolik 
dengan enam cetakan.

Tujuan dari pembuatan mesin 
pencetak batako sistem hidrolik 
dengan enam cetakan ini, dianta- 
ranya adalah; 1) Terciptanya suatu 
mesin pencetak batako dengan
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enam cetakan yang dapat meng- 
hasilkan kapasitas produksi cukup 
besar (diatas 60 buah/jam); 2) 
Meningkatkan kesejahteraan para 
pekerja batako, dan 3) Meri- 
ngankan para pekerja batako da- 
lam proses produksi.

II. MESIN PENCETAK BATAKO 
SISTEM HIDROLIK DENGAN 
ENAM CETAKAN
Mesin pencetak batako sistem 

hidrolik dengan enam cetakan ada- 
lah suatu mesin yang berfungsi 
untuk mencetak batako dengan 
menggunakan tenaga penge- 
presan dongkrak hidrolik. Mesin 
pencetak batako sistem hidrolik 
dengan enam cetakan pada dasar- 
nya merupakan pengembangan 
dari mesin pencetak batako tung- 
gal dengan sistem manual yang 
menggunakan momen pengungkit. 
Mesin pencetak batako sistem 
hidrolik dengan enam cetakan ini 
terdiri atas: rangka cetakan (dies, 
punch, dan tutup cetakan), dong­
krak hidrolik, motor listrik, tuas 
pengungkit, bantalan, pelat baja, 
baut dan mur, roda gigi, kabel 
listrik, dan saklar.

Dalam pembuatan mesin pen­
cetak batako sistem hidrolik de­
ngan enam cetakan ini, digunakan 
metode eksperimental dangan 
tahapan sebagai berikut :1) Peran- 
cangan mesin pencetak batako 
sistem hidrolik dengan enam cetak­
an, diantaranya adalah pembuatan 
gambar perspektif mesin dan 
menghitung tebal cetakan batako. 
Adapun perhitungan yang dimak- 
sud diantaranya adalah:

1. Menentukan tegangan lentur 
maksimum

Mb max 
ob =---------- (kg/mm^... .(1)

Wb
Keterangan:
CTb = Tegangan lentur 

maksimum (kg/mm^)
Mbmax = Momen lentur 

maksimum (kg.mm)
Wb = Momen tahanan 

lentur (mm3)

2. Menentukan besamya 
momen lentur maksimun 
yang terjadi pada rangka 
cetakan
Mbm« = ’/2 F. % b

= X FJ) (kg/mm)..(2) 

Keterangan;
F = Gaya yang terjadi pada 

rangka cetakan (kg)
b = Panjang cetakan (mm)

3. Menentukan besamya 
momen tahanan lentur yang 
terjadi pada rangka cetakan

b/2
Wb = i/6hb^ (mm’)...(3)
Keterangan:
h = Tebal cetakan (kg) 
b = Panjang cetakan (mm)

4. Menghitung tebal cetakan 
Mensubstitusikan persama- 
an 2 dan 3 pada persamaan 
1, maka akan didapat tebal 
plat (h) yaitu

6.FJ}
4Jj\(t^

(mm)
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Setelah perancangan dan per- 
hitungan selesai, tahap selanjutnya 
adalah; 2) Pembuatan gambar 
kerja dengan ukuran berdasarkan 
basil perhitungan rancangan yang 
telah dilakukan pada tahap 1; 3) 
Pembuatan kontruksi mesin pen- 
cetak batako sistem hidrolik de­
ngan enam cetakan berdasrkan 
hasil rancangan; dan 4) Sosiaiisasi 
mesin pencetak batako sistem 
hidrolik dengan enam cetakan 
khususnya kepada para pemilik 
cetakan batako dan umumnya 
pada seluruh masyarakat.

Pada proses pembuatan bata­
ko, bahan yang diperlukan untuk 
pembuatan batako, pada dasamya 
terdiri dari tiga komponen, yaitu: 
pasir/tras, kapur, dan air. Bahan- 
bahan (adonan) tersebut dalam 
proses pembuatannya diaduk dan 
dicampur satu sama lain dengan 
perbandingan pasir dan kapur 1:5, 
sedangkan air ditambahkan se- 
cukupnya. Setelah adonan tersebut

diaduk dan merata, maka selanjut­
nya dimasukan kedalam alat cetak 
(Mesin Pencetak Batako) secara 
penuh dan padat kemudian dipres 
dengan tekanan tertentu sampai 
didapatkan kepadatan struktur ba­
tako yang diinginkan mengguna- 
kan tenaga pengepresan dongkrak 
hidrolik sebesar 20 ton dengan 
bantuan daya motor listrik 100 
watt. Setelah itu batako dikeluar- 
kan dari cetakan dan dikeringkan 
pada udara terbuka selama 15-25 
hari.

III. EFEKTIFITAS DAN PRODUK- 
TMTAS MESIN CETAK 
BATAKO SISTEM HIDROLIK 
Berdasarkan hasil perhitungan 

yang telah dilakukan, diperoleh 
ukuran dari bagian-bagian mesin 
pencetak batako sistem hidrolik 
dengan enam cetakan seperti di- 
perlihatkan pada tabel rekapitulasi 
dibawah ini.

Tabei 1: 
Rekapitulasi Hasil Perhitungan

No Nama bagian yang Dirancang Bahan Ukuran Hasil 
Perhitungan

1 Tebal Cetakan Pelat baja 11,33 mm
2 Kaki las sudut tanggal E6032 3 mm
3 Kaki las sudut ganda E6032 1,1 mm
4 Laki las sudut lingkaran E6032 1,3 mm
5 Bantalan •
6 Baut penahan punc Low carbon stall 7,1 mm
7 Jumlah gigi roda gigi besar FC30 80
8 Jumlah gigi roda gigi Kecll/pinton S35C 20
9 Motor Listrik • 100 Watt

Setelah perhitungan dilakukan, 
tahap selanjutnya adalah membuat 
gambar perspektif seperti terlihat 
pada gambar di atas. Setelah gam­

bar perspektif dibuat, tahap se­
lanjutnya adalah pembuatan 
benda kerja. Dalam proses pem­
buatan mesin pencetak batako
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sistem hidrolik dengan enam cetak­
an ini, ditempuh beberapa langkah 
sebagai berikut:
1) Membuat dies (rangka cetakan);
2) Membuat punc (penekan batako)
3) Membuat tutup cetakan;
4) Membuat tuas pengungkit;

5) Memodifikasi dongkrak hidrolik;
6) Memasang motor listrik; dan
7) Assembling/perakitan.

Adapun gambar mesin pen-
cetak batako sistem hidrolik 
dengan enam cetakan hasil pera- 
kitan dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini.

Gambar 1. Mesin Pencetak Batako Sistem Hidrolik 
Dengan Enam Cetakan;

Setelah mesin pencetak batako 
sistem hidrolik dengan enam 
cetakan dirakit, tahap selanjutnya 
adalah uji coba. Uji coba ini di- 
lakukan untuk membuktikan tujuan, 
yaitu untuk mengetahui kapasitas

produksi dan tenaga yang diper- 
lukan. Di bawah ini diperlihatkan 
hasil uji mesin pencetak batako 
sistem hidrolik dengan enam cetak­
an dengan memanfaatkan putaran 
motor listrik.

Tabei 2
Hasil uji coba mesin pencetak batako sistem hidrolik 

dengan enam cetakan:

Tahap 
Percobaan

Jumlah 
yang Dihasilkan Waktu

Ke-1 6 buah 1 menit 2 detik
Ke-2 6 buah 1 menit 1 detik
Ke-3 6 buah 1,0 menit
Ke-4 6 buah 1 menit 3 detik
Ke-5 6 buah 1 menit 3 detik
Ke-6 6 buah 1 menit 2 detik
Ke-7 6 buah 1 menit 2 detik
Ke-8 6 buah 1 menit 1 detik
Jumlah 48 buah 8 menit 14 detik
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Berdasarkan hasil percobaan 
pada tabel di atas, dapat dilihat 
bahwa untuk menghasilkan 48 
buah batako diperlukan waktu 8 
menit 14 detik. Dengan demikian, 
waktu yang diperlukan unutk mem- 
buat batako relatif lebih pendek, 
yaitu rata-rata 1 menit 1,5 detik 
untuk sekali uji coba. Secara kuan- 
titas, jumlah batako yang dihasil- 
kan dalam waktu satu jam apabila 
menggunakan motor listrik akan 
dihasilkan batako sekitar 320 buah. 
Perlu diketahui bahwa waktu 8 
menit 14 detik tersebut diperlukan 
hanya unutuk memasukan adonan, 
mengepres, dan mengeluarkan 
dari cetakan. Sementara itu, apa­
bila diinginkan jumlah produksi 
yang lebih besar setiap jamnya, 
maka diperlukan waktu yang cepat 
untuk melakukan ketiga proses 
tersebut. Yang masih menjadi per- 
masalahan pasca pembuatan bata­
ko ini adalah belum dilakukannya 
pengujian terhadap batako yang 
dihasilkan oleh mesin ini, sehingga 
sampai saat ini belum dapat 
dinyatakan bahwa kualitas batako 
ini baik atau tidak dibandingkan 
dengan yang ada di pasaran. Akan 
tetapi meskipun demikian, dapat 
diyakini bahwa kualitas batako 
yang dihasilkan akan lebih baik 
dengan yang ada di pasaran. Hal 
itu dikarenakan tenaga yang dike- 
luarkan untuk mengepres batako 
enam buah adalah 20 ton, sedang- 
kan yang manual untuk mengepres 
satu batako diperlukan tenaga se­
kitar 60 kg. Dengan demikian, me- 
lalui mesin pencetak batako sistem 
hidrolik dengan enam cetakan, 
untuk satu batako digunakan tena­

ga pengepresan maksimal sekitar 
2,5 ton.

Dalam pengoprasiannya, Mesin 
Pencetak Batako sistem hidrolik 
dengan enam Cetakan ini diope- 
rasikan oleh dua orang pekerja, 
yaitu satu orang berfungsi untuk 
memasukan adonan dan satu lagi 
berfungsi untuk mengeluarkan 
adonan.

Oleh karena itu, apabila setiap 
harinya para pekerja bekerja se- 
lama delapan (8) jam, maka jum­
lah batako yang dihasilkan dalam 
satu hari adalah 8 x 300 buah = 
2400 buah.

Sementara itu, upah pekerja 
setiap produk batako adalah se- 
besar Rp. 35,00. Dengan demikian 
upah yang diterima para pekerja 
batako setaip harinya adalah 2400 
X Rp. 35,00 dibagi dua orang 
pekerja yaitu sekitar sebesar Rp. 
42.000,00. Apabila dibandingkan 
dengan upah para pekerja batako 
yang manual, temyata hasil ter­
sebut jauh lebih besar. Hal itu 
dikarenakan sampai saat ini, upah 
pekerja batako yang mengguna­
kan mesin manual adalah sekitar 
Rp 17.000,00.

Jadi dengan mesin pencetak 
batako sistem hidrolik dengan 
enam cetakan, penghasilan peker­
ja meningkat sampai 150 %.

Setelah uji coba mesin selesai, 
sebagai tahap akhir adalah sosia- 
lisasi mesin tersebut kepada ma- 
syarakat. Akan tetapi mengingat 
keterbatasan waktu dan tenaga, 
sampai saat ini uji coba tersebut 
belum dilakukan.
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IV. KESIMPULAN DAN 
REKOMENDASI

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji coba 

pembuatan mesin pencetak batako 
sistem hidrolik dengan enam ce­
takan, dapat dikemukakan bebe- 
rapa kesimpulan sebagai berikut;

a. Mesin pencetak batako sis­
tem hidrolik dengan enam ce­
takan terdiri dari empat kom­
ponen utama, yaitu rangka 
cetakan, pengungkit, dong­
krak hidrolik dan motor listrik.

b. Tebal pelat mesin pencetak 
batako sistem hidrolik dengan 
enam cetakan adalah 12 mm.

c. Untuk mengoperasikan mesin 
pencetak batako sistem 
hidrolik dengan enam cetakan 
diperlukan daya motor listrik 
100 watt dan kapasitas 
dongkrak hidrolik 20 ton.

d. Jumlah pekerja yang diper­
lukan untuk mengoperasikan 
mesin pencetak batako ini 
terdiri dari 2 orang, yaitu satu 
orang untuk memasukan 
adonan dan satu lagi untuk 
mengeluarkan batako dari 
cetakan.

e. Hasil uji coba menunjukkan 
bahwa proses produksi yang 
dihasilkan cukup optimal, yaitu 
dalam jangka waktu satu jam 
dapat dihasilkan batako sekitar 
300 buah.

f. Berdasarkan hasil analisis
ekonomi, temyata dengan
menggunakan mesin ini 
penghasilan para pekerja

menjadi lebih meningkat seki­
tar 150% dari yang manual, 
yaitu sebesar Rp 42.000,00 
per hari setiap orangnya.

2. Rekomendasi
Berdasarkan hasil uji coba 

yang telah dilakukan, untuk pe- 
nyempumaan mesin pencetak ba­
tako sistem hidrolik dengan enam 
cetakan secara optimal, periu di- 
perhatikan hal-hal sebagai berikut;

1. Supaya dilakukan penelitian 
lanjut mengenai pengem- 
bangan mesin pencetak ba­
tako sistem hidrolik dengan 
enam cetakan, terutama cara 
pemasukan dan pengeluaran 
batako dari cetakan.

2. Supaya dilakukan pengujian 
kualitas batako hasil cetakan 
secara laboratoris, yang meli- 
puti uji kekerasan, uji kekuat- 
an, dan uji takik.

3. Dilakukan sosiaiisasi yang 
terencana dan terpadu kepa­
da para pengusaha batako 
khususnya dan masyarakat 
Indonesia pada umumnya. 
Dengan sosiaiisasi tersebut 
diharapkan para pengusaha 
batako dan masyarakat Indo­
nesia dapat mengenai dan 
menggunakan /mengoperasi­
kan mesin pencetak batako 
sistem hidrolik dengan enam 
cetakan dalam pembuatan 
batako untuk bahan bangun- 
an yang selama ini masih 
manual.
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